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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Anova Hasil Analisis Data 

Lampiran 1a. Anova Hasil Analisis Data Parameter Tinggi Tanaman 

Sumber Keragaman  
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 
Sig 

F 

tabel 

Waktu Aplikasi 1 4,160 4,160 ,024 ,877 4,15 

Dosis Bayfolan 3 406,893 135,631 ,791 ,508 2,90 

Waktu Aplikasi* 

Dosis Bayfolan 

3 42,793 14,264 ,083 ,969 2,90 

Eror 32 5485,684 171,428    

Total 40 32364,270        

Keterangan: Nilai Sig ≥ 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata dan nilai Sig ≤ 0,05 

menunjukkan berbeda nyata. 

Lampiran 1b. Anova Hasil Analisis Data Parameter Jumlah Daun 

Sumber Keragaman 

(Jumlah daun) 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 
Sig 

F 

tabel 

Waktu Aplikasi 1 ,000 ,000 ,000 1,000 4,15 

Dosis Bayfolan 3 8,600 2,867 ,620 ,607 2,90 

Waktu Aplikasi* 

Dosis Bayfolan 

3 5,000 1,667 ,360 ,782 2,90 

Eror 32 148,000 4,625    

Total 40 11184,000     

Keterangan: Nilai Sig ≥ 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata dan nilai Sig ≤ 0,05 

menunjukkan berbeda nyata. 

Lampiran 1c. Anova Hasil Analisis Data Parameter Jumlah Bintil Akar Total 

Sumber Keragaman  
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 
Sig 

F 

tabel 

Waktu Aplikasi 1 25,600 25,600 3,877 ,088 4,15 

Dosis Bayfolan 3 6,100 2,033 ,626 ,604 2,90 

Waktu Aplikasi* 

Dosis Bayfolan 

3 7,400 2,467 ,759 ,525 2,90 

Eror 32 104,000 3,250    

Total 40 900,000        

Keterangan: Nilai Sig ≥ 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata dan nilai Sig ≤ 0,05 

menunjukkan berbeda nyata. 
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Lampiran 1d. Anova Hasil Analisis Data Parameter Jumlah Bintil Akar Efektif 

Sumber Keragaman  
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 
Sig 

F 

tabel 

Waktu Aplikasi 1 15,625 15,625 3,941 ,063 4,15 

Dosis Bayfolan 3 6,275 2,092 ,661 ,582 2,90 

Waktu Aplikasi* 

Dosis Bayfolan 

3 5,875 1,958 ,619 ,608 2,90 

Eror 32 101,200 3,163    

Total 40 699,000        

Keterangan: Nilai Sig ≥ 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata dan nilai Sig ≤ 0,05 

menunjukkan berbeda nyata. 

Lampiran 1e. Anova Hasil Analisis Data Parameter Berat Segar Tajuk 

Sumber Keragaman  
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 
Sig 

F 

tabel 

Waktu Aplikasi 1 ,000 ,000 ,000 ,994 4,15 

Dosis Bayfolan 3 10,233 3,411 ,679 ,571 2,90 

Waktu Aplikasi* 

Dosis Bayfolan 

3 ,648 ,216 ,043 ,988 2,90 

Eror 32 160,790 5,025    

Total 40 2681,678        

Keterangan: Nilai Sig ≥ 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata dan nilai Sig ≤ 0,05 

menunjukkan berbeda nyata. 

Lampiran 1f. Anova Hasil Analisis Data Parameter Berat Kering Tajuk 

Sumber Keragaman  
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 
Sig 

F 

tabel 

Waktu Aplikasi 1 ,042 ,042 ,073 ,788 4,15 

Dosis Bayfolan 3 1,988 ,663 1,152 ,343 2,90 

Waktu Aplikasi* 

Dosis Bayfolan 

3 ,016 ,005 ,010 ,999 2,90 

Eror 32 18,398 ,575    

Total 40 251,133        

Keterangan: Nilai Sig ≥ 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata dan nilai Sig ≤ 0,05 

menunjukkan berbeda nyata. 
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Lampiran 1g. Anova Hasil Analisis Data Parameter Berat Segar Akar 

Sumber Keragaman  
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 
Sig 

F 

tabel 

Waktu Aplikasi 1 1,866 1,866 ,650 ,426 4,15 

Dosis Bayfolan 3 6,078 2,026 ,706 ,556 2,90 

Waktu Aplikasi* 

Dosis Bayfolan 

3 ,678 ,226 ,079 ,971 2,90 

Eror 32 91,833 2,870    

Total 40 466,722        

Keterangan: Nilai Sig ≥ 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata dan nilai Sig ≤ 0,05 

menunjukkan berbeda nyata. 

Lampiran 1h. Anova Hasil Analisis Data Parameter Berat Kering Akar 

Sumber Keragaman  
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 
Sig 

F 

tabel 

Waktu Aplikasi 1 ,056 ,056 ,175 ,679 4,15 

Dosis Bayfolan 3 ,491 ,164 ,509 ,679 2,90 

Waktu Aplikasi* 

Dosis Bayfolan 

3 ,058 ,019 ,060 ,981 2,90 

Eror 32 10,308 ,322    

Total 40 47,013        

Keterangan: Nilai Sig ≥ 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata dan nilai Sig ≤ 0,05 

menunjukkan berbeda nyata. 

Lampiran 1i. Anova Hasil Analisis Data Parameter Berat Segar Total 

Sumber Keragaman  
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 
Sig 

F 

tabel 

Waktu Aplikasi 1 1,819 1,819 ,146 ,705 4,15 

Dosis Bayfolan 3 14,688 4,896 ,392 ,759 2,90 

Waktu Aplikasi* 

Dosis Bayfolan 

3 ,991 ,330 ,026 ,994 2,90 

Eror 32 399,206 12,475    

Total 40 5210,833        

Keterangan: Nilai Sig ≥ 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata dan nilai Sig ≤ 0,05 

menunjukkan berbeda nyata. 
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Lampiran 1j. Anova Hasil Analisis Data Parameter Berat Kering Total 

Sumber Keragaman  
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 
Sig 

F 

tabel 

Waktu Aplikasi 1 ,001 ,001 ,001 ,977 4,15 

Dosis Bayfolan 3 2,835 ,945 ,667 ,578 2,90 

Waktu Aplikasi* 

Dosis Bayfolan 

3 ,064 ,021 ,015 ,997 2,90 

Eror 32 45,311 1,416    

Total 40 497,647        

Keterangan: Nilai Sig ≥ 0,05 menunjukkan tidak berbeda nyata dan nilai Sig ≤ 0,05 

menunjukkan berbeda nyata. 

Lampiran 1k. Pengaruh dosis bayfolan terhadap pertumbuhan bibit M. bracteata 

Parameter 
Dosis Bayfolan (ml/tanaman) 

Kontrol 0,5 1,0 1,5 

Tinggi tanaman (cm)  20,88 p  28,62 p 28,54 p 24,77 p 

Jumlah daun (helai) 16,1 p 16,9 p 17,2 p 16,2 p 

Jumlah bintil akar total (buah) 4,30 p 4,90 p 4,40 p 3,80 p 

Jumlah bintil akar efektif (buah) 3,70 p 4,30 p 3,90 p 3,20 p 

Berat segar tajuk (g) 7,20 p 7,75 p 8,17 p 8,56 p 

Berat kering tajuk (g) 2,07 p 2,34 p 2,57 p 2,63 p 

Berat segar akar (g) 2,73 p 3,47 p 3,35 p 2,56 p 

Berat kering akar (g) 0,84 p 1,07 p 1,05 p 0,83 p 

Berat segar total (g) 9,93 p 11,22 p 11,52 p 11,12 p 

Berat kering total (g) 2,91 p 3,41 p 3,62 p 3,46 p 

Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan nyata setelah dianalisis menggunakan 

DMRT pada jenjang α 5%. 
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Lampiran 1l. Pengaruh interval waktu aplikasi bayfolan terhadap pertumbuhan bibit 

M. bracteata 

Parameter 
Waktu Aplikasi Bayfolan (Minggu) 

1 2 

Tinggi tanaman (cm)  26,03 a  25,38 a 

Jumlah daun (helai) 16,6 a 16,6 a 

Jumlah bintil akar total (buah)  5,15 a 3,55 a 

Jumlah bintil akar efektif (buah) 4,40 a 3,15 a 

Berat segar tajuk (g) 7,92 a 7,92 a 

Berat kering tajuk (g) 2,43 a 2,37 a 

Berat segar akar (g) 2,81 a 3,24 a 

Berat kering akar (g) 0,91 a 0,99 a 

Berat segar total (g) 10,73 a 11,16 a 

Berat kering total (g) 3,35 a 3,36 a 

Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan nyata setelah dianalisis menggunakan 

DMRT pada jenjang α 5%. 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gelas Ukur Sungkup

Kecambah Siap Tanam Penanaman Kecambah

Label Perlakuan Pemeliharaan Plot

Aplikasi Bayfolan Sprayer dan Bayfolan
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Pengambilan Data Pengukuran Tinggi Tanaman

Bibit Setelah Dibongkar

Bibit Sebelum Dibongkar Kondisi Plot Sebelum Panen

Penyimpanan Bibit di Desiccator

Pengemasan Bibit

Bibit Setelah di Cacah
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Penimbangan Berat Segar Pengovenan

Penimbangan Berat Kering

Timbangan Analitik

Petridish
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Kondisi Bibit Setelah Pemanenan 

( 1 Minggu 0 ml ) ( 1 Minggu 0,5 ml )

( 2 Minggu 0 ml ) ( 2 Minggu 1,0 ml )( 2 Minggu 0,5 ml )

( 1Minggu 1,5 ml )( 1Minggu 1,0 ml )

( 2 Minggu 1,5 ml )


